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METODE PENELITIAN

A.Lokas dan Subjek Penélitian

1. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian dilakukan di SDN Mekarjaya Kecaama Padakembang
Kabupaten Tasikmalaya. SDN Mekarjaya dipilih sebalypkasi penelitian
berdasarkan alasan berikut:

a. Teknik kluster 5W+1H belum pernah diterapkan saibelya.
b. Dekat dengan tempat tinggal peneliti.

2. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2013, him. 117 ) menyatakan balR@pulasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/skbyang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannyadpRlasi dari penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VB SDN Mekarjaya yadtinagyak 28 orang siswa

terdiri 14 orang siswa laki-laki dan 14 orang sigeaempuan.

3. Sampel

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian d&dedknik nonprobability
sampling Sugiyono (2013, him. 122) menyatakan bahwdoriprobability
sampling adalah teknik pengambilan sampel vyang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atawtanggpulasi untuk dipilih
menjadi sampel.”Jenis pengambilan sampel yang ndkan adalah sampling
jenuh. Menurut Sugiyono (2013, him. 124) menyatalkahwa “Sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggpalgsi digunakan sebagai
sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populaurang dari 30 orang, atau
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengaallkhan yang sangat kecil.”
Sampel yang diteliti adalah seluruh siswa kelasSIBN Mekarjaya sebanyak 28
siswa terdiri 14 orang siswa laki-laki dan 14 orargyva perempuan.
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B. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adaleheksperimental design
Pre-eksperimental desigmerupakan salah satu dari empat bentuk desain
eksperimen. Keempat bentuk desain eksprimen terselmagaimana dinyatakan
oleh Sugiyono (2013, him. 108) bahwa “...beberapatlk desain eksperimen
yang digunakan dalam penelitian bisnis, yapuve-eksperimental design, True
eksperimental design, factorial desigthan quasi eksperimental designPre-
eksperimental desigadalah salah satu jenis desain eksperimen yang likiemi
tigabentuk desain. Sebagaimana dikemukakan olely@&wg (2013, him. 110)
bahwa “Bentukpre-eksperimental desigadalahone-shot case study, one group
pretest-posttesjanintact group comparisah Jenis desain yang digunakan pada
penelitian ini adalalbbne group pretest-posttest

One group pretest-posttestdalah jenis desain penelitian dengan cara
membandingkan keadaan sebelum diberi perlakuankdadaan setelah diberi
perlakuan. Seperti yang dikemukakan oleh Arikur&@06, him. 85) bahwa “Di
dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak dala yaitu sebelum dan
sesudah ekperimen.” Jika pernyataan tersebut metiuyang digunakan berupa
observasi, maka pada penelitian ini istrumen yaggrdkan berupa tes. Desain
ini nantinya sampel akan diberi test awaletesj dan diberi test akhimppsttest
setelah diberi perlakuafPretestdiberikan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa dalam menulis narasi sebelum mengikuti prge=abelajaran dengan
menerapkan teknik kluster 5W+1H, sedangkposttesdiberikan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis insed&lum mengikuti
proses pembelajaran dengan menerapkan teknikekl68V+1H. hal tersebut
dilakukan untuk membandingkan kemapuan menulis nk@ma narasi siswa
sebelum diberi perlakuan dan kemampuan menulimmgaranarasi siswa setelah
diberi perlakuan.

Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 3.1. Desain Penelitian
Sumber: Sugiyono (2013, him. 111)

Keterangan:

Oz :Nilai tes awal pretes}
Oz : Nilai tes akhir posttest
X : Perlakuaan dengan menggunakan teknik klistér1H

Tes awal diberikan untuk mengetahui kemampuan asislva dalam
kemampuan menulis karangan narasi sedangkan tes dikerikan untuk

mengetahui kemampuan siswa menulis karangan remtesah diberi perlakuan.
Adapun langkah-langkah pelaksanaan penelitian otelip

1. Penyusunan proposal.

2. Persiapan surat perijinan penelitian dari Kesbabgpas Pendidikan
Kabupaten Tasikmalaya, UPTD Pendidikan Kecamatatek&anbang dan
SDN Mekarjaya.

3. Penyusunan Instrumen berupa soal dan kriteria gaanilmenulis karangan

narasi.

Uji coba instrumen kepada siswa kelas V SDN 1 Raaicaa

Analisis instrumen kriteria penilaian dengan ujidigas dan uji reliabilitas.

Konsultasi dengan kepala SDN Mekarjaya.

Konsultasi dengan guru kelas V SDN Mekarjaya.

Menentukan kelas sebagai subjek penelitian yastuaskelas VB.

© ©o N o 0 A

Pertemuan pertama memberikaretestkepada kelas yang dijadikan subjek
penelitian.

10. Pertemuan kedua memberikan perlakusga{meny.

11.Pertemuan ketiga memberik@osttestkepada kelas yang dijadikan subjek
penelitian.

12. Melakukan analisis data.
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13. Membuat kesimpulan dari data yang diperoleh.

C. Metode Pendlitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kizdifitdengan metode
eksperimen. Menurut Sugiyono (2013, him. 107) ‘etode penelitiam
eksperimen dapat diartikan sebagai metode pemeliteng digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yamg dalam kondisi yang
terkendalikan.” Dalam penelitian ini akan mencamgaruh dari penerapan teknik

5W+1H terhadap menulis karangan narasi.

D. Definis Operasional
Definisi operasional adalah istilah yang digunagada penelitian ini sebagai

berikut.

1. Teknik kluster 5W+1H adalah adalah teknik merukansgagasan dengan
cepat mengenai sebuah topik menjawab pertanyaari BVjiihat, who, when,
where, whydanhow) dalam bentuk diagram.

2. Menulis karangan narasi adalah suatu kegiatan dataemgungkapkan
gagasan-gagasan seseorang yang berisikan suatiakeg@au peristiwa nyata

atau khayalan dalam urutan waktu dalam sebualatulis

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen pengumpulan data yang akan digunakan paklitian ini adalah
tes dan rubrik kriteria penilaian.

Menurut Arikunto (2008, him.53) mengemukakan bahiWiees adalah
merupakan alat atau prosedur yang digunakan unergetahui atau mengukur
sesuatu dari suasana, dengan cara dan aturan-gaurgrsudah ditentukan.” Tes
adalah alat untuk mengukur kemampuan menulis naiagsia. Tes digunakan
dalam penelitian ini berupa soal penugasan merkdiangan narasi. Tes
diberikan kepada siswa sebanyak dua kali, yaitik&eretestdanposttest.Pretest

diberikan untuk mengetahui kemampuan awal siswandamenulis narasi
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sebelum mengikuti proses pembelajaran dengan npkeera teknik kluster
5W+1H. Sementara ituposttestdiberikan untuk mengetahui kemampuan akhir

siswa dalam menulis karangan narasi dengan mersrapknik kluster 5SW+1H.

Rubrik kriteria penilaian digunakan untuk memudahkpeneliti dalam
memeriksa hasil menulis karangan narasi siswa. iRutarsebut disusun
berdasarkan konsultasi bersama dosen pembimbspEk-aspek yang menjadi
penilaian pada rubrik tersebut terdiri dari aspe&sesuain dengan tema dan
judul, isi karangan (tokoh, latar, alur, sudut pamg), penggunaan kalimat,
penggunaan EYD (huruf kapital, tanda baca dan lkdaakdan kerapian
tulisan.Skala pengukuran yang digunakan pada ruérdebut adalah skatating
scale.Menurut Arikunto, (2008 him. 27) menyatakan bahiiasanya angka-
angka yang digunakan diterapkan pada skala dengssk jyang sama.
Meletakkannya secara bertingkat dari yang rendahydmeg tinggi. Dengan
demikian maka skala ini dinamakan skala bertingkBeneliti menggunakan
skala dari skor 1 sampai 4. Skor 1 adalah skonde dan skor 4 adalah skor
tertinggi pada rubrik tersebut. Peneliti menilasih&arangan siswa berdasarkan

skala tersebut. Instrumen terlampir pada lampiran.

F. Proses Pengembangan Instrumen
Sebelum instrumen diujicobakan kepada kelas samigelebih dahulu
instrumen diuji validitas.

1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas berfungsi untuk mengukur ketepatastinmen yang digunakan
dalam penelitian. Menurut Arikunto (2008, him. &8¢nyatakan bahwa “ ...sebuah
tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengula wang hendak diukur”.
Berdasarkan pernyataan tersebut, instrumen dikateddad jika instrumen tersebut
tepat mengukur apa yang diukur. Tes berupa soakukgrja dan rubrik kriteria
penilaian diuji validitas dengajudgementdari ahli dalam hal ini adalah dosen
pembimbing dan guru-guru sekolah dasar.
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2. Uji ReliabilitasInstrumen

Uji reliabilitas instrumen berfungsi untuk mengukkeajegan pengukuran
instrumen. Sejalan dengan pernyataan Arikunto (208Bn. 86) bahwa
“...pengertian reliabilitas tes berhubungan dengasalah ketetapan hasil tes.” Uji
reliabilitas mengukur keajegan rubrik kriteria pgai@n. Pengujian reliabilitas juga
dilakukan dengamudgemendari ahli dalam hal ini adalah dosen pembimbing da
guru-guru sekolah dasar.

G. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Maman Abdurrahman (2011, him. 38) “Tekningumpulan data
adalah cara yang dapat digunakan oleh penelitikumbengumpulkan data.”
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meledsisebagai alat pengumpul
data. Tes diberikan kepada siswa sebanyak dua Yty ketikapretestdan
posttest.Pretestdiberikan untuk mengetahui kemampuan awal siswandal
menulis narasi sebelum mengikuti proses pembetajal@ngan menerapkan
teknik kluster 5W+1H. Sementara ituposttestdiberikan untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa dalam menulis karangan nsedsliah mengikuti proses

pembelajaran dengan menerapkan teknik kluster 5W+1H

H.Analisis Data
1. Langkah-langkah Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutngalah analisis data.
Arikunto (2006, him. 235) menyatakan bahwa “...pgan analisis data meliputi
tiga langkah yaitu: (1) persiapan. (2) tabulas). g8nerapan data sesuai dengan
pendekatan penelitian.” Langkah-langkah tersebdapzenelitian ini dijabarkan

sebagai berikut:

a. Persiapan, pada langkah persiapan kegiatan yanglitpdakukan adalah

mengecek nama atau identitas pengisi tes.
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b. Tabulasi, pada langkah ini kegiatan yang dilakukpeneliti adalah:
menganalisis hasil karangan siswa berdasarkanrif@rifgenilaian karangan
narasi; memberikan skor terhadap hasil karangaashnsiswa padpretestdan
posttest mengategorikan skor siswa ke dalam interval kaieg

c. Penerapan data sesuai dengan pendekatan pengléadaJangkah ini peneliti
melakukan pengolahan data statistik dan uji asa&sar yaitu uji normalitas,

uji homogenitas dan uji hipotesis.

2. Analisis Statistik

Analisis statistik adalah teknik yang digunakanadalanalisis data. Seperti
yang dikemukakan oleh Sugiyono (2013, him. 27)weatTeknik analisis data
dalam penelitian kuantitaif menggunakan statistiérdapat dua macam statistik
yang digunakan dalam penelitian, vyaistatistik deskriptif, dan statistik
inferensial” Jenis statistik yang digunakan pada penelitisinadalah statistik
deskriptif. Menurut Sugiyono (2013, him. 207) meaakan bahwa “Statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan untukngamalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang tetebmpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yangkbeuintuk umum atau
generalisasi.” Melalui teknik statistik deskriptipeneliti mendeskripsikan data
pretest dan posttestdan membandingkan kedua data tersebut dengan tidak

digeneralisasikan.

Analisis statistik dekriptif diolah dengan menggkan progranSPSS16.0.
Penentuan interval kategori terlebih dahulu dilaqulsebagai pedoman interval
kategori. Adapun interval kategori menurut CeceRaét dan Solehudin (2006,
him. 65) dapat dilihat pada tabel 3.4.

Tabel 3.4.
Rambu-Rambu Interval Kategori
No. | Rambu-rambu Interval Nilai Kategori
1. X = Xigear + 1,5 Sigear Sangat Tinggi

2. Xideal + 0;5 Sideal SX< Xideal'*’ 1r5 Sideal Tinggi
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Tabel 3.4.
(Lanjutan)

3. Xideal - 0;5 Sideal SX< Xideal'*’ 0'5 Sideal Sedang

4. Xideal - 1;5 Sideal SX< Xideal - 0;5 Sideal Rendah

5. X = Xigear — 1.5 Sigear Sangat Rendah
Penjelasan:
Xideal = Exideal
1_
Sideal = §Xideal

3. Uji Asumsi Dasar
Uji asumsi dasar dilakukan sebagai persyaratarkiartalisis statistik.

a) Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sampeli gepulasi data
berdistribusi normal atau tidak. Sejalan dengandappat Kartadinata dan
Abdurrahman (2012, him. 177) bahwa “Uji normalitdata adalah bentuk
pengujian tentang kenormalan distribusi data.” ifrmalitas yang digunakan
pada penelitian ini adalah ufiolmogorov Smirngvpengujian dilakukan dengan
menggunakan progra®PSS 16.0Menurut Yulius (2010, him. 127) menyatakan
bahwa “Uji Kolmogorov  Smirnov bertujuan  untuk  mengetahui
keselaran/kesesuaian data dengan distribusi n@taaltidak.” Adapun langkah-
langkah untuk melakukan uKolmogorov Smirnowdikutip dari Yulius (2010,
him. 127) adalah sebagai berikut:

(1) Masukkan data pretest atau posttest pada SPSS Klik menu
analiyze-»nonparametrictestlegacy dialogs— 1-Sample K-S.

(2) Masukkan variabel nilaikotakTest Variable List Pada kotaktest
distribution, pilihan normal aktif.

(3) Klik ok. Maka muncul outputanalisa.

Penentuan distribusi normal atau tidak, terlebiaikdikan dengan merumuskan

hipotesis sebagai berikut:
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Ho = Datapretestdanpostesimewakili populasi (distribusi normal).

H, = Datapretestdanpostestidakmewakili populasi (distribusi tidak normal).
Kriteria normal tidaknya data sampel dari populagialah: jika nilai

signifikansi > 0,05 maka sampel berdistribusi ndrrdan analisis statistik

menggunakan statistik parametrik, sedangkan jika signifikansi < 0, 05 maka

sampel berdistribusi tidak normal dan analisis dgémg digunakan adalah

statistik nonparametrik.
b) Uji Homogenitas Data

Peneliti melakukan uji homogenitas dengan bantuampkter yaitu
menggunakan progransPSS16.0 Penghitungan uji homogenitas menggunakan
uji ANOVA (Anlysis of variancelJji homogenitas dilakukan pada skor hasil
pretestdan posttest Ketentuannnya, jika nilai signifikansi > 0,05 raaklapat
varian data dua atau lebih adalah sama atau homsegeangkan jika signifikansi

< 0,05 maka varian data dua atau lebih tidak sdaenateomogen.

Sebelum dilakukan uji hipotesis maka terlebih dahdilakukan perumusan

hipotesis.

Ho = Variansi antara nilgretestdanpostessama.
H, = Variansi antara nilgretestdanpostest tidalsama.

Menguji homogenitas varians dengan melakukanAmova satu arah pada
program SPSS 01l16dilakukan melalui langkah-langkah berdasarkan yang
dirumuskan oleh Yulius (2010, him. 92) sebagailugri

(1)Masukan dategpretestdan posttest Masukkan pengkodean jenis tes dengan
menggunakan kode 1 untpketestdan 2 untukposttest.

(2)Klik menuanalyze — compare means — one way anova.

(3)Masukkan variabel skor siswa pada kadapendent list

(4)Masukkan variabel jenis tes pada kotaktor.

(5)KIlik option.

(6)Aktifkan pilihandescriptivedanhomogenity of variance ted€lik continue

(7)Klik menuPost Hoc Aktifkan pilihanBonferonnidanTukey.
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(8)Klik Ok.

Menurut Yulius (2010, him. 95) menyatakan bahwaddisasatu syarat untuk
melakukan ujiAnovasatu arah apabila data mempunyai varian samaan@ar
adalah dengan membandingkan nilai signifikansi p&lg. dengan nilai
signifikansi yang digunakarBPSSsecara default menggunakan nilai signifikansi
0,05).” Kriterianya, jika hasil penghitungan merukkan nilai signifikansi < 0,05
maka H ditolak atau H diterima dan jika nilai signifikansi > 0,05 maka H

diterima dan Hditolak.
c) Uji Hipotesis

Peneliti melakukan uji hipotesis dengan bantuangkger yaitu menggunakan
uji t berpasangafTwo Paired Samples Tesiptuk uji dua sisitvo tailed atau
two sides) pada program SPSS 16.0.Uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji hipotesis  komparasi antara @wialvel yang berbeda, yaitu
antara kemampuan siswa menulis karangan naraduselmeenggunakan teknik
kluster 5W+1H dengan kemampuan siswa menulis karangarasi setelah
menggunakan teknik kluster 5SW+1H. Sebelum dilakukiji hipotesis maka

terlebih dahulu dilakukan perumusan hipotesis.

Ho :Tidak ada pengaruh teknik kluster SW+1H terhadagnulis karangan

narasi.

Ha : Ada pengaruh teknik kluster 5SW+1H terhadap mierkdrangan narasi.

Adapun langkah-langkah uji t-2 berpasangaaired sampelperdasarkan yang
dirumuskan oleh Yulius (2010, him. 78) adalah sebbagrikut:
(1)Masukan data skqretestdanposttespadaSPSS.
(2)Klik menu analyze — compare means — paired-sampsiTt
(3)Masukkan variabetkor pretesipada kotak variabel. Masukkan varialskbr
posttesipada kotak variable 2. Lalu klik Ok. Untuk pro$glsih lanjut.
Setelah tampil output maka langkah selanjutnya ydilgkukan adalah

Berdasarkan tabel 4.24 diperoleh hasil sebagdiuteri



()Menentukandpe
(2)Kriteria pengujian

Jika — tapel < thiungS traverMaka H diterima

Jika titung< -taveldtau hiung™ tranerMaka H ditolak
(3)Membandingkan antara nilaidng dengan dpe
(4)Membuat kesimpulan
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